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ABSTRAK 

 

Hukum positif Indonesia sampai saat ini sudah mengatur tentang perjanjian 

perkawinan, terdapat 3 (tiga) produk hukum yang mengatur masalah perjanjian 

perkawinan, yaitu Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) atau 

Bergerlijk Wethoek (BW), Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 mengenai 

Perkawinan, dan Inpres Nomor 1 Tahun 1974 tentang Kompilasi Hukum Islam. Hingga 

yang terbaru dengan adanya putusan MK mengenai perjanjian perkawinan mengalami 

pembaharuan, putusan MK Nomor 69/PUU-XIII/2015. Dalam putusan tersebut, MK 

menyatakan bahwa perjanjian perkawinan dapat dilangsungan sebelum dan selama 

masa perkawinan. Sebelum adanya putusan MK tersebut, perjanjian perkawinan hanya 

dapat dilaksanakan sebelum perkawinan itu dilangsungkan. Hal ini menjadi bentuk 

pembaharuan dalam bidang hukum keluarga. 

Pembaharuan adalah sebuah keniscayaan, tidak terlepas dari dialektika yang 

terjadi dari masa ke masa. Salah satunya pada masanya HOS Tjokroaminoto, Guru 

Bangsa yang melakukan pembaharuan di bidang Hukum melelaui “Surat Perjanjian 

Nikah” yang dibuatnya sebagai bentuk Perjanjian Perkawinan pada masa itu.  Beberapa 

hal menarik dalam Pemikiran HOS Tjokroaminoto tentang perjanjian perkawinan 

ialah: HOS Tjokraominoto membuka “Surat Perjanjian Nikah” yang berisi 11 Pasal, 

dengan menegaskan pada pasal pertama tentang: “Pentingnya Suami dan Istri berjanji 

untuk saling memelihara dan menguatkan ikatan nikah, menjaga kesetiaan serta saling 

tolong menolong dengan keikhlasan dan keterbukaan hati masing-masing.” Kemudian 

problemnya ialah, apa dasar alasan dari argumentasi HOS Tjokroaminoto tersebut, dan 

bagaimana proses “Surat Perjanjian Nikah” menurut HOS Tjokroaminoto. 

 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (Library Research). 

Pendekatan yang digunakaan penulis adalah pendekatan Filosofis, yaitu pendekatan 

yang dilakukan untuk meneliti pemikiran tokoh dalam hal ini HOS Tjokroaminoto, 

kemudian dilihat dari sisi pembaruan dalam permikirannya. Dengan sifat penelitian 

yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriftik-analitik yaitu dengan cara 

menggambarkan pemikiran  HOS Tjokroaminoto tentang Perjanjian Perkawinan, 

kemudian menganalisis pemikiran tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembaharuan pemikiran hukum keluarga: telaah 

atas pandangan HOS Tjokroaminoto dalam “Surat Perjanjian Nikah”,  bahwa HOS 

Tjokroaminoto melakukan pembaharuan dengan membuat “Surat Perjanjian Nikah” 

pada masanya untuk digunakan umat Islam sebagai bentuk perjanjian perkawinan. 
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Dalam surat tersebut HOS Tjokroaminoto menjelaskan proses hubungan perkawinan 

perihal hak dan kewajiban suami-istri sesuai hukum Islam, dengan langsung merujuk 

kepada Al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. 

Kata Kunci : Perjanjian Perkawinan, Pembaharuan Pemikiran, HOS Tjokroaminoto, 

Surat Perjanjian Nikah. 
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PEDOMAN TRANSLITERISASI ARAB DAN LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu Bahasa ke dalam Bahasa lain. 

Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan transliterasi adalah pengalihan Bahasa Arab 

ke Bahasa Indonesia. Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543/u/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب 

 Ta’ T Te ت 

 Sa’ S` Es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ha’ h. Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Z Ze (dengan titik diatas) ذ 
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 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ya ش

 Sad S. Es (dengan titik dibawah) ص 

 Dad d. De (dengan titik dibawah) ض 

 Ta’ t. Te (dengan titik dibawah) ط

 Za’ z. Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع 

 Gain G Ge dan ha غ 

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Waw W We و 



 
 
 

 

xi 
 
 

 

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ A postrof ء

 Ya’ Y Ya ي 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah 

 Ditulis Nzzala نزّل 

 Ditulis Bihinna بهنّ 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis  

 Ditulis Hikmah حكمة 

 Ditulis ‘illah علة

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lainnya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h.  

 ’Ditulis Karmah al-auliya كرامةالأوليا
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dhammah ditulis t 

atau h.  

 Ditulis  Zakah al-Fitri زكاةالفطر

 

 

D. Vokal Pendek  

 

 ـَ

 فعل 

Fathah Ditulis 

Ditulis 

A 

Fa’ala 

 ـِ

 

 ذك

Kasrah Ditulis 

Ditulis 

I 

Zukira 

 ـُ

 

 يذهب 

 

Dammah Ditulis 

Ditulis 

U 

Yazhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + Alif 

 فلا

 

Ditulis 

Ditulis 

A` 

Fala` 

 

2 Fathah+ ya’ mati 

 تنسى 

Ditulis 

Ditulis 

A` 

Tansa` 
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Kasrah +ya’ mati 

 تفصيل 

Ditulis 

Ditulis 

I` 

Tafsi`li 

4 

 

 

Dhammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

Ditulis 

U` 

Usulu 

 

 

 

F. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya’ mati 

 الزحيلي

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Az-zuhaili` 

2 Fathah + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Ad- daulah 

 

G. Kata Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

أنتمأ  Ditulis A’antum 

 

 أعدت

 

Ditulis U’iddat 

ت لئنشكر  Ditulis La’insyakartum 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 
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1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”  

 Ditulis Al- Qura’n القرأن

 Ditulis Al-Qiya`s القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya.  

 ’Ditulis As- Sama السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis Zawi al-furud ذويالفروض 

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة 

 

J. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku di EYD, di antaranya yaitu huruf kapital untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf 

awal kata sandangnya. 



 
 
 

 

xv 
 
 

 

Contoh : Syahru Ramadan al-Lazi unzila fih al-Qur’an 

K. Pengecualian  

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada : 

1. Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dan terdapat 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat, 

dan sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris. Fiqh Jinayah dan 

sebagainya.  

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri 

Soleh dan sebagainya.  

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan lain sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

الرحيم  الرحمن الله بسم  

أنفسنا  شرور من لله با ونعوذ  ونستغفره ونستعينه  نحمده لله الحمد  ان  

له دي ها يضلل ومن له مضل فلا الله يهده من أعمالنا ت  سيأ ومن  

 أشهد  أن لا اله الا الله وأشهد  أن محمدا عبده ورسوله أما بعد 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah. 

Dalam merespon polemik tentang perjanjian perkawinan, hukum positif 

Indonesia sampai saat ini sudah mengatur tentang perjanjian perkawinan, terdapat 3 

(tiga) produk hukum yang mengatur masalah perjanjian perkawinan, yaitu Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) atau Bergerlijk Wethoek (BW), 

Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 mengenai Perkawinan, dan Inpres Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Kompilasi Hukum Islam.1 Dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata (KUHPerdata) terdapat dalam pasal 1320 yang menjelaskan bahwa: suatu 

perjanjian dikatakan sah apabila perjanjian tersebut telah memenuhi empat (4) syarat 

sah nya suatu perjanjian, yakni sepakat mereka yang mengikatkan dirinya, kecakapan 

untuk membuat suatu perikatan, suatu hal tertentu, suatu sebab yang halal. Adapun 

yang mengatur secara umum tentang perjanjian perkawinan terdapat dalam Pasal 139 

sampai dengan pasal 154 (KUHPerdata). Dalam pasal 139 (KUHPerdata) dijelaskan 

bahwa dengan mengadakan suatu perjanjian kawin, kedua calon suami istri adalah 

berhak menyiapkan beberapa penyimpangan dari peraturan Undang-Undang sekitar 

 
1 Hanafi Afief “Perjanjian Perkawinan: Sebuah Telaah terhadap Hukum Positif di Indonesia”, 

(Junal Al-Adl, Volume IX No 2, Agustus 2017), hlm. 153. 
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persatuan harta kekayaan, asal perjanjian itu tidak menyalahi tata susila yang baik, atau 

tata tertib umum dan asal diindahkan pula segala ketentuan menurut pasal berikutnya. 

Sedangkan dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 yang mengatur tentang 

perjanjian perkawinan terdapat dalam Pasal 29 ayat (2), dikatakan bahwa pada waktu 

atau sebelum perkawinan dilangsungkan kedua pihak atas persetujuan bersama dapat 

mengadakan perjanjian tertulis yang disahkan oleh Pegawai Pencatatan Perkawinan, 

setelah mana isinya berlaku juga terhadap pihak ketiga, sepanjang pihak ketiga 

tersangkut. Perjanjian ini tidak dapat disahkan apabila melanggar batas-batas hukum, 

agama, dan kesusilaan.2 

  Inpres Nomor 1 Tahun 1974 tentang Kompilasi Hukum Islam yang mengatur 

tentang perjanjian perkawinan terdapat dalam pasal 47 yang menjelaskan bahwa: “Pada 

waktu atau sebelum perkawinan dilangsungkan kedua calon mempelai dapat membuat 

perjanjian tertulis yang disahkan Pegawai Pencatat Nikah mengenai kedudukan harta 

dalam perkawinan.3 

Namun, seiring berjalannya waktu, aturan mengenai perjanjian perkawinan 

mengalami pembaharuan dengan adanya putusan MK Nomor 69/PUU-XIII/2015. 

Melalui putusan tersebut, MK menyatakan bahwa perjanjian perkawinan dapat 

 
2 Annisa Istrianty,  Akibat Hukum Perjanjian Perkawinan yang dibuat setelah Perkawinan 

berlangsung” (Jurnal Privat Law, Vol. III No 2 Juli-Desember 2015), hlm. 86. 
3 Buku 1 Hukum Perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam, Himpunan Peraturan 

Perundang-Undangan yang berkaitan dengan Kompilasi Hukum Islam dengan Pengertian dalam 
Pembahasannya, (Mahkamah Agung RI, 2011), hlm. 74. 
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dilangsungan sebelum dan selama masa perkawinan.4 Sebelum adanya putusan MK 

tersebut, perjanjian perkawinan hanya dapat dilaksanakan sebelum perkawinan itu 

dilangsungkan.  

Hal ini membuktikan bahwa perjanjian perkawinan dari dulu hingga sekarang 

masih terus berkembang, sehingga semakin menarik untuk diteliti, adapun hemat 

penulis terkait polemik perjanjian perkawinan akan terus berlangsung, seiring 

berkembangnya ilmu pengetahuan di bidang Hukum Keluarga Islam, serta akan terus 

mengalami pembaharuan untuk menjawab persoalan-persoalan ataupun masalah yang 

ada di zaman kontemporer sekarang ini. Pemikiran tentang perjanjian perkawinan 

menjadi semakin menarik untuk diteliti. 

Dalam hal ini, penulis ingin membahas perjanjian perkawinan dalam pemikiran 

Guru Bangsa HOS Tjokroaminoto. Sebelum adanya Undang-Undang yang mengatur 

tentang perjanjian perkawinan seperti yang sudah dijelaskan di atas, terlebih dahulu di 

penghujung masa kolonialisme, HOS Tjokroaminoto pernah membuat dan 

menawarkan berupa perjanjian perkawinan dalam bentuk “Surat Perjanjian Nikah”. 

Beberapa hal menarik dalam Pemikiran HOS Tjokroaminoto tentang perjanjian 

perkawinan ialah: HOS Tjokraominoto membuka “Surat Perjanjian Nikah” yang berisi 

11 Pasal, dengan menegaskan pada pasal pertama tentang: “Pentingnya Suami dan Istri 

berjanji untuk saling memelihara dan menguatkan ikatan nikah, menjaga kesetiaan 

 
4 https://www.mkri.id/index.php?page=web.Berita&id=13415 diakses 8 Juni 2021, Jam 

18:38 WIB. 

https://www.mkri.id/index.php?page=web.Berita&id=13415
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serta saling tolong menolong dengan keikhlasan dan keterbukaan hati masing-masing.” 

Hal ini sebelum lebih dulu menjelaskan dalam pasal-pasal berikutnya terkait solusi 

tentang masalah-masalah yang ada dalam membangun rumah tangga: Seperti 

kewajiban suami membayar mahar, suami yang tidak menafkahi, suami yang menikah 

lagi tanpa sepengetahuan istri, hingga adanya talak, rujuk dalam hubungan rumah 

tangga.5 Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk mencari dasar alasan dari 

argumentasi HOS Tjokroaminoto tersebut. 

Kemudian terkait dengan proses perjanjian perkawinan, dalam prosesnya HOS 

Tjokroaminoto menjelaskan prosedur dari awal perkawinan sampai pengawalan proses 

berjalannya sebuah perkawinan agar dipenuhi janji-janji perkawinan, hingga 

memperbolehkan tejadinya perceraiaan apabila pihak suami dan pihak istri tidak bisa 

disatukan kembali. Adapun dalam proses perjanjian perkawinan, HOS Tjokroaminoto 

menyebutkan beberapa orang yang terlibat di dalamnya, demi terpenuhi janji-janji 

perjanjian yang sudah disepakati bersama. Diantaranya yaitu: Selain pihak suami dan 

istri, adanya 2 orang saksi, dan adanya juru damai atau (hakam) dari masing-masing 

pihak suami-istri yang bertugas menjadi Mediator untuk melakukan mediasi antara 

suami-istri apalagi terjadi masalah yang tidak bisa diselesaikan secara mandiri oleh 

pihak suami dan istri.6 

 
5 Hos Tjokroaminoto, Tafsir Program Asas dan Program Tandhim Partai Syarekat Islam 

Indonesia (Jakarta: DPP SI, Cet.13 2011), hlm. 49. 
6 Ibid, hlm. 51. 
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Dari uraian penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa HOS Tjokroaminoto 

menekankan adanya perjanjian perkawinan antara laki-laki dan perempuan pada 

sebuah bunyi perjanjian (kontrak) yang disepakati bersama, akan tetapi dengan tetap 

merujuk pada Hukum Islam. Untuk memudahkan terlaksananya perjanjian perkawinan 

yang sesuai dengan hukum islam serta dalam upaya mewujudkan hak dan kewajiban 

antara suami istri dalam ikatan perkawinan. HOS Tjokroaminoto pun membuat “Surat 

Perjanjian Nikah” untuk digunakan seluruh ummat islam Indonesia, lebih khususnya 

kepada seluruh anggota Partai Syarikat Islam Indonesia (PSII), yang kemudian 

dimasukkan sebagai Program Asas dan Program Tandhim Partai Syarikat Islam 

Indonesia (PSII), pada bagian “Hal Pergaulan Hidup Bersama”7. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menjadi tertarik untuk menulis dalam 

bentuk karya tulis ilmiah berupa Skripsi, dengan judul: “PEMBAHARUAN 

PEMIKIRAN HUKUM KELUARGA DI INDONESIA: TELAAH ATAS 

PANDANGAN HOS TJOKORAMINOTO DALAM “SURAT PERJANJIAN 

NIKAH”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah dasar alasan dari argumentasi HOS Tjokoramonoto dalam “Surat 

Perjanjian Nikah” yang dibuatnya? 

2. Bagaimana proses surat perjanjian nikah menurut HOS Tjokroaminoto?   

 
7  Hos Tjokroaminoto, Tafsir Program Asas dan Program Tandhim Partai Syarekat Islam 

Indonesia (Jakarta: DPP SI, Cet.13 2011), hlm. 49. 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui dasar alasan argumentasi HOS Tjokroaminoto dalam 

surat perjanjian nikah. 

b. Untuk mengetahui proses surat perjanjian nikah menurut HOS 

Tjokroaminoto. 

2. Kegunaan penelitian 

Kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai salah satu 

persyaratan dalam mencapai gelar sarjana (S-1) pada Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain itu 

penelitian ini juga diharapkan berguna dan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam dunia keilmuan Islam, khususnya dalam diskursus tentang 

perkawinan dalam pandangan Tokoh, serta memperkaya khazanah Intelektual 

keislaman di Indoensia khususnya dalam masalah hukum keluarga dan 

mengetahui peninggalan pemikiran Guru Bangsa (HOS Tjokroaminoto).  

 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan pengamatan pustaka yang penyusun lakukan, terdapat beberapa 

karya yang sudah membahas tentang HOS Tjokroaminoto. Penyusun kelompokkan 
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menjadi empat bagian: Pemikiran, kepemimpinan, pergerakan politik dan sisi peran 

sebagai mufassir. Dari sisi pemikiran HOS Tjokroaminoto, penyusun  kelompokkan 

dalam empat bagian, yaitu tentang: Sosialisme, Nasionalisme, Pendidikan dan Politik.  

Karya yang membahas pemikiran HOS Tjokroaminoto tentang Sosialisme 

adalah karya dari Heni Kustiyani, dengan judul “Analisis Fikih Siyasah terhadap 

pemikiran HOS Tjokroaminoto tentang Sosialisme”, 8  karya dari Ayyub Mukaffi 

Qomashirat dengan judul “Pandangan HOS Tjokroaminoto tentang Evolusi Sosial 

dalam pergerakan Syarekat Islam” (1912-1934),9 karya Firman Manan dengan judul 

“Sosialisme Islam perspektif pemikiran Politik HOS Tjokroaminoto”, 10  karya dari 

Muhammad Amrun Aziz dengan judul “Islam, Sosialisme dan Politik perspektif 

pemikiran HOS Tjokroaminoto”.11  

Karya yang membahas pemikiran HOS Tjokroaminoto tentang Nasionalisme 

adalah karya dari Zaini Afali, dengan judul “Studi pemikiran Nasionalisme HOS 

Tjokroaminoto”,12 karya dari Dewi Puspitasari dan Retno Dewi Ambarastuti dengan 

judul “Nasionalisme HOS Tjokroaminoto dalam film Guru Bangsa HOS 

 
8 Heni Kustiyani, “Analisis Fikih Siyasah Terhadap Pemikiran HOS Tjokroaminoto Tentang 

Sosialisme”, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Raden Intan Lampung 2017. 
9 Ayyub Mukaffi Qomashirat, “Pandangan HOS Tjokroaminoto Tentang Evolusi Sosial Dalam 

Pergerakan Syarekat Islam”, Fakultas Ushuluddin IAIN Surakarta 2019. 
10  Firman Manan, “Sosialisme Islam Persepektif Pemikiran Politik HOS Tjokroaminoto”, 

Jurnal Wacana Politik, Vol.1, No.1, 2016. 
11  Muhammad Amrun Aziz, “Islam, Sosialisme dan Politik: Perspektif Pemikiran HOS 

Tjokroaminoto”, Jurnal Risalah: Pendidikan dan Studi Islam, Vol.4, No.2, 2018. 
12  Zaini Afali “Studi Pemikiran Nasionalisme HOS Tjokroaminoto” Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga 2017. 
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Tjokroaminoto karya sutradara Garin Nugroho”,13 karya dari Yusuf Wibowo dengan 

judul “Pemikiran HOS Tjokroaminoto tentang Nasionalisme Islam”.14  

Karya yang membahas pemikiran HOS Tjokroaminoto tentang Pendidikan 

adalah karya dari Humaidah Hasibuan, dengan judul “Pemikiran Pendidikan HOS 

Tjokroaminoto”,15karya Ahdar, Musyarif dan Abdurrahman dengan judul “Pemikiran 

Pendidikan politik HOS Tjokroaminoto”,16 karya dari Ainul dan Fuad Ibrahim dengan 

judul “Relevansi konsep Pendidikan sosialis perspektif HOS Tjokroaminoto dengan 

Pendidikan Agama Islam”, 17 karya dari Dani Mustofa dengan judul “Strategi 

Pendidikan HOS Tjokroaminoto dalam mendidik generasi berkarakter”.18 

Karya yang membahas pemikiran HOS Tjokroaminoto tentang Politik adalah 

karya dari Andri Kurniawan, dengan judul “Pemikiran Politik HOS Tjokroaminoto 

tentang peran dan fungsi partai politik perspektif Fikih Siyasah”.19Selanjutnya karya 

yang membahas tentang kepemimpinan HOS Tjokroaminoto adalah karya dari Anggit 

Rizkianto dengan judul “Kepemimpinan Karismatik HOS Tjokroaminoto di Syarekat 

 
13 Dewi Puspitasari dan Retno Dewi Ambarastuti “Nasionalisme HOS Tjokroaminoto Dalam 

Film Guru Bangsa HOS Tjokroaminoto Karya Sutradara Garin Nugroho”, Jurnal Puitika Vol.13, No.1, 

2017. 
14  Yusuf Wibowo, “Pemikiran HOS Tjokroaminoto Tentang Nasionalisme Islam”, Jurnal 

Populis 1345, Vol.5, No.9, 2020. 
15 Humaidah Hasibuan, “Pemikiran Pendidikan HOS Tjokroaminoto”, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sumatera Utara 2019. 
16 Ahdar, Musyarif, Abdurrahman, “Pemikiran Pendidikan Politik HOS Tjokroaminoto”, Jurnal 

Pendidikan dan Keislaman, Vol.12, No.2. 
17  Ainul dan Fuad Ibrahim, “Relevansi Konsep Pendidikan Sosialis Persepktif HOS 

Tjokroaminoto dengan Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan Vol.6, No.2, 2020. 
18  Dani Mustofa, “Strategi Pendidikan HOS Tjokroaminoto Dalam Mendidik Generasi 

Berkarakter”, Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung 2018. 
19 Andri Kurniawan, “Pemikiran Politik HOS Tjokroaminoto Tentang Peran dan Fungsi Partai 

Politik Perspektif Fikih Siyasah”, Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung 2020. 
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Islam”. 20 Selanjutnya karya yang membahas tentang pergerakan politik HOS 

Tjokroaminoto adalah karya dari Ihsan Muhammad Iqbal dengan judul “Gerakan 

Politik HOS Tjokroaminoto di Hindia-Belanda dan relevansinya dengan gerakan Islam 

di Indonesia masa kini”.21 Selanjutnya karya yang membahas HOS Tjokroaminoto dari 

sisi peran sebagai Mufassir adalah karya dari Ahmad Tsiqqif Asyiqullah, dengan judul 

“Qoer-an Sout-ji (Studi Metodelogi HOS Tjokroaminoto).22 

Dari semua karya yang sudah disebutkan di atas, karya yang lebih dekat dengan 

riset yang akan dilakukaan penyusun adalah karya yang membahas tentang Pemikiran 

HOS Tjokroaminoto, lebih khususnya tentang Sosialisme. Terdapat tiga karya yang 

membahas pemikiran Sosialisme HOS Tjokroaminoto yaitu: Pertama, karya Heni 

Kustiyani dengan judul "Analisis Fikih Siyasah Terhadap Pemikiran HOS 

Tjokroaminoto tentang Sosialisme". Kedua, karya Firman Manan dengan judul 

"Sosialisme Islam Perspektif Pemikiran Politik HOS Tjokroaminoto". Ketiga, karya 

Muhammad Amrun Aziz dengan judul "Islam, Sosialisme, dan Politik Perspektif 

Pemikiran HOS Tjokroaminoto". 

Dari ketiga karya yang membahas pemikiran sosialisme HOS Tjokroaminoto, 

yang paling dekat dengan riset yang akan dilakukan penysun adalah karya Heni 

Kustiyani dengan judul "Analisis Fikih Siyasah terhadap Pemikiran HOS 

 
20 Anggit Rizkianto, “Kepemimpinan Karismatik HOS Tjokroaminoto Di Syarekat Islam”, 

Jurnal STID Al-Hadid Surabaya, Vol.2. No.1, 2020. 
21  Ihsan Muhammad Iqbal, “Gerakan Politik HOS Tjokroaminoto di Hindia-Belanda dan 

Relevansinya Dengan Gerakan Islam di Indonesia Masa Kini”, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga 2018. 
22  Ahmad Tsiqqif Asyiqullah, “Qoer-an Soetji: Studi Metodelogi HOS Tjokroaminoto”, 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel, 2020. 
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Tjokroaminoto  tentang Sosialisme". Membahas dari segi pemikiran yaitu Sosialisme 

menurut HOS Tjokroaminoto. Dengan rujukan utama bukunya "Islam dan Sosialisme”. 

Karya ini adalah hasil penelitian pustaka (Library research), dengan mengumpulkan 

data yang berhubungan erat dengan Sosialisme terutama pikiran pokok HOS 

Tjokroaminoto. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode induktif: yaitu 

cara berpikir dengan menggunakan fakta-fakta yang bersifat khusus, peristiwa yang 

konkrit, kemudian dari sana ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Pemikiran 

Sosialisme HOS Tjokroaminoto sendiri kemudian dianalisis lebih jauh dalam 

perspektif Fikih Siyasah.  

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto 

tentang sosialisme merupakan sebuah gagasan politik yang sangat mengutamakan 

kepentingan bersama di atas kepentingan individu. Di dalam sosialismenya terdapat 

tiga anasir-anasir sosialisme, yaitu: kemerdekaan, persamaan, dan persaudaraan. 

Pandangan fiqh siyasah tentang pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto termasuk ke dalam 

kajian siyasah maliyah, contohnya zakat, karena sosialismenya mengatur tentang harta 

benda, melindungi kaum yang lemah, mengatur kesejahteraan umat, serta untuk 

mencari kemaslahatan di dunia dan keselamatan di akhirat. 

Dalam karya Heni Kustiyani itu didapatkan kesimpulan bahwa: Sosialisme 

HOS Tjokroaminoto termasuk ke dalam kajian Siyasah Maliyah : yang salah satu 

tujuannya mencari kemaslahatan di dunia dan keselamatan di akhirat. Tidak lain adalah 

cita-cita Sosialisme HOS Tjokroaminoto. 
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Hal ini menurut penyusun yang paling dekat dengan yang akan diteliti, yaitu 

tentang pemikiran HOS Tjokroaminoto yang salah satu sumber utamanya dari 

karyanya:  Buku Islam dan Sosialisme. Namun, penyusun lebih secara spesifik fokus 

kepada pemikirannya tentang Perjanjian Perkawinan, serta bagaimana kemudian 

perkawinan itu dimasukkan ke dalam progam perjuangan partai Syarekat Islam (SI) 

yang mengatur tentang “Perjanjian Perkawinan” pada bagian “Hal Pergaulan Hidup 

Bersama”.  

E. Kerangka Teoritik 

Pemaknaan teori dalam sebuah kumpulan yang memiliki keterkaitan secara 

rasional dan sistematis, merupakan cerminan dari idiosinkrasi, sifat, atau sebuah benda. 

Di dalam teori yang harus memuat sistem, mekanisme, pernyataan, dan pengertian, 

yang selanjutnya digunakan untuk menelaah pandangan HOS Tjokroaminoto dalam 

“Surat Perjanjian Nikah” sebagai bentuk pembaharuan hukum keluarga di Indonesia. 

Ada dua jenis metode yang dilakukan dalam pembaharuan hukum keluarga 

Islam, diantaranya yaitu: Pertama, Metode Konvensional dengan cara langsung 

merujuk pada dua sumber utama hukum Islam (Al-Quran dan sunnah Nabi Muhammad 

SAW). Metode ini memiliki beberapa ciri khas atau karakteristik dalam menetapkan 

Hukum Islam, diantaranya yaitu: (a). Menggunakan pendekatan parsial (global); (b) 

Kurang memberikan perhatian terhadap sejarah; (c) Terlalu menekankan pada kajian 

teks; (d) Metodelogi fiqh seolah-olah terpisah dengan metodelogi tafsir; (e) Terlalu 

banyak dipengaruhi budaya-budaya dan tradisi-tradisi setempat, dan dalam beberapa 
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kasusu di dalamnya meresap praktik-praktik bid’ah dan khufarat, khususnya yang 

berkaitan dengan ibadah; (f) Masuknya unsur politik di dalamnya atau pengaruh 

kepentingan penguasa dalam menerapkan teori-teori fiqh. 

Kedua, Metode Kontemporer yang pada prinsipnya menggunakan metode 

pembaruan dalam melakukan kodifikasi hukum Islam. Di antara prinsipnya ialah; (a) 

Takhayyur yaitu memiliki pandangan salah satu ulama fiqh, termasuk ulama di luar 

madzahab. Takhayyur secara substansial disebut juga tarjih. (b) Talfiq yaitu 

mengkombinasikan sejumlah pendapat ulama (dua atau lebih) dalam menetapkan 

hukum suatu masalah. (Takhshish al-qadla), yaitu hak Negara membatasi kewanangan 

peradilan baik dari segi orang, wilayah, yurisdiksi dan hukum acara yang ditetapkan; 

(d) Siyasah Syar’iyah yaitu kebijaksanaan penguasa menerapkan peraturan yang 

bermanfaat bagi rakyat dan tidak bertentangan dengan syari’ah; (e) Reinterpretasi nash 

yaitu: penafsiran ulang atau pemahaman ulang terhadap nash (Al-Quran dan sunnah 

Nabi Muhammad SAW). 

Secara umum, dalam kajiannya Khoiruddin Nasution mengelompokkan sifat 

dan metode pembaruan yang dilakukan oleh Negara-negara muslim menjadi dua, yaitu: 

1. intra-doctrinal reform tetap merujuk pada konsep fikih konvensional, 

dengan cara: 

a. takhyir (memilih pandangan salah satu ualam fikih, termasuk ulama di 

luar madzhab), dapat disebut tarjih, dan 
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b. talfik (mengkombinasikan sejumah pendapat ulama). 

2. extra-doktrinal reform pada prinsipnya tidak lagi merujuk pada konsep 

fikih konvensional, akan tetapi dengan melakukan reininterpretasi terhadap 

nash.23 

Adapun cara dan dasar yang digunakan adalah maslahah mursalah, saddu al-

zari’ah, regulatori dan adminitrasi. 

 Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori pembaharuan hukum dengan 

Metode Konvensional. Yakni suatu pendekatan pembaharuan dimana para mujtahid 

melakukan ijtihadnya dengan mengkaji ulang dua dasar hukum yaitu al-Quran dan 

Sunnah Muhammad SAW.24  Kemudian menetapkan hukum tersebut sesuai dengan 

hasil pemahaman atas nash yang ada. Hal inilah yang disebut dengan produk hukum 

Islam, berupa fikih.  

Khoiruddin Nasution menjelaskan bahwa fikih adalah hasil/produk pemikiran 

di bidang hukum Islam sebagai hasil pemahaman terhadap nash. Adapun ciri dan sifat 

fikih adalah: 

b. Bersifat praktis, dapat langsung di praktikkan, dapat langsung 

diamalkan, 

 
23 Khoirdudin Nasution, Hukum Keluarga (Perdata) Islam Indonesia, (Yogyakarta: 

Academia+Tazzafam 2010) hlm. 44. 
24 Eko Setiawan, “Dinamika Pembaharuan Hukum Keluarga”, Syariah dan Hukum, Vol. 6, No. 

2 (Desember, 2014), hlm. 146. 



 
 

14 
 

 
 

c. Bersifat rinci, 

d. Merupakan hasil pemahaman perorangan (individual).25 

Dengan adanya fikih, ialah merupakan salah satu bentuk dari pembaharuan 

dalam hukum Islam. 

Pembaharuan hukum Islam adalah upaya untuk melakukan penyelarasan 

pemahaman dan aplikasi ajaran Islam di bidang hukum dengan kemajuan modern 

dengan tetap berdasarkan pada semangat ajaran Islam. Adapun tujuan pembaharuan 

hukum keluarga Islam secara umum dapat pula dikelompokkan sebagai berikut, yaitu: 

(1) Unifikasi Hukum perkawinan; (2) Peningkatan status wanita; (3) Respon terhadap 

perkembangan dan tuntutan zaman; (4) Memberikan kepastian hukum bagi masalah-

masalah perkawinan; (5) Menjadi pegangan hakim.  Para Fuqaha  sendiri membagi 

kaidah penetapan hukum Islam dengan berunsurkan pada beberapa idiosinkrasi yang 

terdapat dalam hukum Islam, yaitu:  

e. Pendekatan yang digunakan bersifat inklusif (menyeluruh). 

f. Tidak terlalu memperhatikan konteks di masa lalu (sejarah). 

g. Terlalu memfokuskan pada analisis teks yang ada. 

h. Seakan-akan teks yang diperoleh metodelogi tafsir terpisah dengan teks 

yang diperoleh pada metodelogi fikh. 

 
25 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Jakarta: Cet-1 Juli 2016), hlm. 190. 
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i. Banyak dipengaruhi oleh budaya etik setempat sehingga dalam 

beberapa kejadian hukum tercampur. Alhasil, manifestasinya banyak 

yang melakukan bid’ah dan khufarat. 

j. Dikarenakan adanya unsur politik yang masuk sehingga dengan itu 

banyak dari para penguasa terpengaruh pada penetapan teori-teori 

fikih.26 

F. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kepustakaan 

(Library Research), yaitu dilakukan pencarian data atau informasi melalui 

membaca buku-buku refrensi, jurnal ilmiah dan bahan-bahan publikasi yang 

tersedia di perpustakaan.27  

Adapun pendekatan yang digunakaan penulis adalah pendekatan Filosofis, 

yaitu pendekatan yang dilakukan untuk meneliti pemikiran tokoh dalam hal ini 

HOS Tjokroaminoto, kemudian dilihat dari sisi pembaruan dalam permikirannya. 

Dengan sifat penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriftik-analitik 

 
26 Eko Setiawan, “Dinamika Pembaharuan Hukum Keluarga”, Syariah dan Hukum, Vol. 6, No. 

2 (Desember, 2014), hlm. 146. 
27 Rosady Ruslan, Metodelogi Penelitian (Publich Relation dan Komunikasi) (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2003), hlm. 31. 
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yaitu dengan cara menggambarkan pemikiran  HOS Tjokroaminoto tentang 

Perjanjian Perkawinan, kemudian menganalisis pemikiran tersebut. 

2. Teknik Pengumpulam Data 

a. Data  Primer 

Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama.28 

Sumber pertama dalam penelitian ini adalah buku “Islam dan Sosialisme” 

pada bagian : “Sosialisme yang Menyelamatkan Rumah Tangga”. 29 

Kemudian dalam “Program Asas dan program Tandhim PSII”, pada bagian 

Program Tandhim: “Hal Pergaulan Hidup Bersama”.30 Kemudian dalam 

buku “Reglemen Umum Bagi Ummat Islam” pada Bab XV: Petunjuk 

Maksud Perhubungan Perkawinan. 31  Ketiga buku tersebut merupakan 

karya dari HOS Tjokroaminoto tentang Perkawinan. Namun, secara 

spesifik membahas tentang Perjanjian Perkawinan ada dalam buku 

“Program Asas dan program Tandhim PSII”, pada bagian Program 

Tandhim: “Hal Pergaulan Hidup Bersama” yang berisi “Surat Perjanjian 

Nikah”. 

b. Data Sekunder 

 
28Amiruddin dan  Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grapindo 

Persada, 2004), hlm. 30.  
29 Hos Tjokroaminoto, Islam dan Sosialisme (SEGA ARSY: 2010, Cet-2), hlm. 65-76. 
30 Hos Tjokroaminoto, Tafsir Program Asas dan Program Tandhim Syarekat Islam, (Jakarta: 

DPP SI, Cet.13 2011), hlm. 49-54.. 
31 Hos Tjokroaminoto, Reglement Umum Bagi Ummat Islam, hlm. 52. 
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Data Sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Sumber data sekunder adalah seperti buku, 

makalah, dan berbagai hasil penelitian yang berkaitan erat dengan 

penelitian ini32 Dalam hal ini beberapa karya tentang HOS  Tjokroaminoto 

yang relevan dengan penelitian ini, baik berupa buku, artikel, makalah, 

maupun sumber-sumber terkait lainnya. 

3. Analisis Data  

Metode analisis data yang penyusun gunakan adalah metode Kualitatif, 

dengan mengumpulkan data-data yang bukan angka, akan tetapi merupakan suatu 

kalimat-kalimat, catatan foto, rekaman suara dan gambar.33 

Adapun teknik analisis data yang penyusun gunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode Deduktif, yaitu berupa metode penarikan kesimpulan dari pernyataan 

umum ke pernyataan khusus, dengan menggunakan suatu penalaran atau rasio34 

yang didapatkan dari teori-teori perkawinan dari beragam perspektif disertai 

dengan tolak ukurnya, kemudian diambil pernyataan khusus terkait dengan 

 
32 Ibid, hlm. 30. 
33 Ishak, “Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis serta Disertasi” (Bandung: 

Penerbit Alfabeta, Cet-1 Mei 2017) hlm 102. 
34 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru, 1991), hlm. 6. 
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perkawinan yang dijadikan sebagai progam perjuangan atau tandhim oleh HOS 

Tjokroaminoto. 

b. Metode Induktif, yaitu menganilisis hal-hal yang bersifat khusus ke hal yang 

bersifat umum (Perkawinan sebagai program perjuangan atau tandhim dalam 

hal pergaulan hidup bersama). Kemudian dari fakta-fakta yang khusus tersebut 

ditarik generalisasi atau kesimpulan yang memiliki sifat umum yaitu: terkait 

dengan Perkawinan sebagai siyasah dalam syarah pemikiran HOS 

Tjokroaminoto.  

G. Sitematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, penyusun membagi ke dalam beberapa Bab. Bab 

Pertama, Yaitu memuat latar belakang yang meliputi penjelasan mengapa 

penyusun melakukan penelitian ini. Selanjutnya terdapat rumusan masalah, tentang 

pokok-pokok masalah, dan tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka yang 

membandingkan dengan penelitian terdahulu, kerangka teroritik yang menjelaskan 

tentang analisa masalah yang diteliti, kemudian metode penelitian yang terdiri dari: 

jenis, sifat, pendekatan, teknik pengumpulan data dan analisis data. Kemudian yang 

terakhir yaitu sistematika pembahasan untuk memudahkan para pembaca 

memahami alur penelitian ini.  

Bab Kedua, penyusun akan menjabarkan lebih jauh terkait Perjanjian 

Perkawinan, dengan sub : Perjanjian Perkawinan menurut Fikih (hukum Islam), 
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Perjanjian Perkawinan dalam Perundang-undangan, Perjanjian Perkawinan sebagai 

bentuk pembaharuan hukum keluarga. 

Bab Ketiga, penyusun akan membahas tentang biografi HOS 

Tjokroaminoto dan Surat Perjanjian Nikah. Pembahasan tersebut meliputi latar 

belakang kehidupan, riwayat pendidikan, serta karya-karya HOS Tjokroaminoto 

terutama dalam bidang hukum keluargayang berkaitan erat dengan penelitian ini, 

dengan sub: Biografi HOS Tjokroaminoto, Perjanjian Perkawinan menutut HOS 

Tjokroaminoto, dasar alasan argumentasi HOS Tjokroaminoto dalam Surat 

Perjanjian Nikah, dan Proses Perjanjian Perkawina menurut HOS Tjokroaminoto .  

Bab Keempat, penyusun akan menelaah pemikiran hukum HOS 

Tjokroaminoto dari sisi pembaharuan, dengan sub: Pendahuluan, dan HOS 

Tjokroaminoto sebagai pembaharu hukum keluarga Islam. 

Bab Kelima, yang mana merupakan bab terakhir dari Skripsi ini, berupa 

penutup yang berisi beberapa kesimpulan dan saran dalam pembahasan penelitian 

ini. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan selama ini, yang berkaitan 

dengan “Pembaharuan Pemikiran Hukum Keluarga di Indonesia: Telaah atas 

Pandangan HOS Tjokroaminoto dalam “Surat Perjanjian Nikah”. Maka 

kesimpulan yang penulis dapatkan adalah:   

1. Dasar alasan argumentasi HOS Tjokroaminoto dalam “Surat Perjanjian Nikah” 

pada bagian yang diperbolehkannya pihak perempuan dalam membuat isi 

perjanjian perkawinan ialah karena perempuan pada dasarnya sudah merdeka dan 

berhak menjaga marwahnya serta dapat menentukan nasibnya sendiri dalam 

perkawinan, seperti halnya melalui perjanjian perkawinan, perempuan bisa 

membuat perjanjian untuk memastikan suaminya tidak melakukan Poligami. 

2. Dalam proses perjanjian perkawinan, HOS Tjokroaminoto menyebutkan 

beberapa orang yang terlibat di dalamnya, demi membantu terpenuhinya janji-

janji perjanjian yang sudah disepakati bersama. Diantaranya ialah: selain pihak 

suami dan istri, adanya dua (2) orang saksi, dan adanya juru damai atau (hakam) 

dari masing-masing pihak suami-istri yang bertugas menjadi Mediator untuk 

melakukan mediasi antara suami-istri apalagi terjadi masalah yang tidak bisa 

diselesaikan secara mandiri oleh pihak suami dan istri. 
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B. Saran 

Penelitian ini sangat jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

“tidak ada gading yang tidak retak” oleh karena itulah perlu dilakukan 

pengkajian secara terus menerus atau lebih lanjut untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada dalam penelitian ini. Adapun saran dari penulis adalah: 

1. Peneliti 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melanjutkan kekurangan 

dalam hasil penelitian ini, tentang HOS Tjokroaminoto, terutama pada bagian 

sejauh mana pengaruh “Surat Perjanjian Nikah” ini digunakan di internal PSII 

secara khusus dan ummat Islam Indonesia pada masa Kolonial. 

2. Masyarakat 

Masyarakat hendaknya memiliki pandangan yang luas dan akurat terkait 

perkawinan, terutama akan pentingnya perjanjian perkawinan. 
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